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LAMPIRAN 

Hasil Uji ANOVA  Pengaruh Formula Dasar Salep Benzilpenisilin Natrium 

Terhadap Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus Dengan  

Metode Difusi Agar 

  

Kode Formula Salep N Mean 

Std. 

Deviation 

Mean 

Square F Sig 

A Dasar salep hidrokarbon 5 5.0000 .00000 930.913 1745.463 0.000 

B Dasar salep hidrokarbon + 

Antibiotik 
5 28.6000 .54772    

C Dasar salep serap 5 5.0000 .00000    

D Dasar salep serap + 

Antibiotik 
5 29.8000 .83666    

E Dasar salep larut dalam air 5 5.0000 .00000    

F Dasar salep larut dalam air 

+ Antibiotik 
5 31.2000 1.48324    

        

 

  

Keterangan: 

N   : Numeric ( Nomor ) 

Mean   : Rata-Rata 

Std.Deviation  : Selisih Pokok 

Mean square  : Rerata kuadrat skor 

F   : Hipotesis 

Sig (Signifikan) : Menunjukan Perbedaan yang signifikan antar perlakuan 

ANOVA

DAYA HAMBAT

4654.567 5 930.913 1745.463 .000

12.800 24 .533

4667.367 29

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.



Between Groups : Perbandingan Variansi antar kelompok dengan  variansi 

dalam kelompok ( Within Groups) 

 

Hasil  Uji Duncan  Formula Dasar  Salep 

Yang Paling Signifikan Pengaruhnya   

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

DAYA HAMBAT

5 5.0000

5 5.0000

5 5.0000

5 28.6000

5 29.8000

5 31.2000

1.000 1.000 1.000 1.000

FORMULA

Dasar salep hidrokarbon

Dasar salep serap

Dasar salep larut dalam

air

Dasar salep hidrokarbon

+ Antibiotik

Dasar salep serap +

Antibiotik

Dasar salep larut dalam

air + Antibiotik

Sig.

Duncana

N 1 2 3 4

Subset for alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.a. 



GAMBAR 

 

                            

Gambar 1. Pembuatan Salep                Gambar 2. Pembuatan 10.000 UI/g 

Keterangan :  

1. Dasar Salep Hidrokarbon 

2. Dasar Salep Serap 

3. Dasar Salep Larut Dalam Air 

 

          

Gambar 3. Pembuatan 100 UI/g                 Gambar 4. Pengenceran Bahan Baku    

10.000 UI/ml 

 



           
 

Gambar 5. Media Muller Hilton Agar      Gambar 6. Koloni Spesifik bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

 

                                                                       
 

 

Gambar 7. Suspensi St.aureus               Gambar 8. Suspensi Mc.Farland 

106 Koloni/ml 

 

 

 



 
 

Gambar 9. Zona Hambat Bakteri 

 

Keterangan : 

a. Dasar Salep Hidrokarbon 

b. Dasar Salep Hidrokarbon + Benzilpenisilin Natrium 

c. Dasar Salep Serap 

d. Dasar Salep Serap + Benzilpenisilin Natrium 

e. Dasar Salep Larut Dalam Air 

f. Dasar Salep Larut Dalam Air + Benzilpenisilin Natrium 

g. Kontrol 

 


